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RINGKASAN 

Indonesia memiliki sumber daya batubara yang melimpah dan berperan penting dalam 

pemenuhan energi nasional. PT Bumi Merapi Energi merupakan salah satu perusahaan 

yang bergerak di sektor ini. Namun, kegiatan penambangan terbuka di Pit Gunung Agung 

Barat menghadapi tantangan kestabilan lereng, khususnya pada low wall yang pernah 

mengalami longsoran akibat lapisan lemah. Penelitian ini bertujuan menganalisis 

kestabilan lereng low wall menggunakan metode Limit Equilibrium berdasarkan regulasi 

KEPMEN ESDM No. 1827K/30/MEM/2018. Parameter yang dianalisis meliputi 

geometri lereng, sifat material, litologi, muka air tanah, dan beban seismik. Analisis 

dilakukan pada tiga kondisi untuk overall slope (kering, jenuh, dan jenuh dinamis), serta 

dua kondisi untuk analisis lainnya. Hasil menunjukkan bahwa section A–A’ dan B–B’ 

tidak memenuhi batas minimum faktor keamanan pada kondisi jenuh dinamis, dengan 

nilai 0,785 dan 0,935, sedangkan section C–C’ stabil di semua kondisi. Ketidakstabilan 

disebabkan oleh keberadaan clay shale, tingginya muka air tanah, dan beban seismik. 

Mitigasi dilakukan dengan rekomendasi desain ulang melalui modifikasi sudut, tinggi, 

dan lebar lereng. Desain baru meningkatkan faktor keamanan menjadi 1,351 (jenuh statis) 

dan 1,065 (jenuh dinamis) untuk section A-A’ serta 1,073 (jenuh dinamis) untuk section 

B-B’, sehingga layak diimplementasikan untuk mendukung keselamatan dan 

keberlanjutan operasi tambang. 

 

Kata Kunci  : kestabilan lereng, low wall, faktor keamanan 

Kepustakaan : 27 (1981 – 2022) 
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SUMMARY 

Indonesia has abundant coal resources and plays an important role in meeting national 

energy demand. PT Bumi Merapi Energi is one of the companies operating in this 

sector. However, open-pit mining activities at the Gunung Agung Barat Pit face slope 

stability issues, particularly on the low wall, which has previously experienced 

landslides due to weak layers. This study aims to analyze the stability of the low wall 

slope using the Limit Equilibrium Method based on KEPMEN ESDM No. 

1827K/30/MEM/2018. Parameters analyzed include slope geometry, material 

properties, lithology, groundwater level, and seismic load.The analysis was conducted 

under three conditions for overall slope (dry, saturated, and saturated with seismic 

load) and two conditions for other slopes. Results show that sections A–A’ and B–B’ 

did not meet the minimum safety factor under saturated dynamic conditions, with 

values of 0.785 and 0.935, while section C–C’ remained stable. Instability was mainly 

caused by clay shale, high groundwater levels, and seismic effects. Mitigation was 

carried out by redesigning slope geometry through adjustments in angle, height, and 

berm width. The proposed design increased the safety factor to 1.351 (saturated static) 

and 1.065 (saturated dynamic) to section A-A’ and 1,073 (saturated dynamic) to 

section B-B’, making it suitable to support safe and sustainable mining operations. 

 

Keywords : slope stability, low wall, safety factor 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia memiliki sumber daya alam yang begitu melimpah, salah satunya 

adalah batubara, yang merupakan sumber energi utama di berbagai sektor industri. 

PT Bumi Merapi Energi sebagai salah satu perusahaan tambang batubara yang 

beroperasi di Indonesia, memiliki peranan penting dalam mendukung kebutuhan 

energi nasional. Kegiatan penambangan yang dilakukan oleh perusahaan ini 

mencakup eksplorasi, penambangan, hingga reklamasi area pasca tambang. 

 Salah satu tantangan utama yang dihadapi dalam operasional tambang 

terbuka  seperti di lereng Pit Gunung Agung Barat, PT Bumi Merapi Energi adalah 

kestabilan lereng. Lereng merupakan suatu bidang yang memiliki kemiringan 

tertentu dan berpotensi terjadi kelongsoran apabila berada dalam kondisi yang tidak 

stabil (Ikram, 2022).  Menurut Hoek, E., et all (2002) kestabilan  lereng  tergantung  

pada  gaya  penggerak  dan  gaya  penahan  yang bekerja  pada  bidang  gelincir  

tersebut. Lereng tambang yang tidak stabil dapat menimbulkan berbagai risiko, 

seperti longsoran yang berpotensi merugikan dari segi ekonomi, keselamatan kerja, 

hingga dampak lingkungan (Ouyang, W., et all 2022; Syam, M. A., et all 2018). 

Oleh karena itu, analisis kestabilan lereng menjadi salah satu aspek krusial yang 

harus diperhatikan dalam kegiatan pertambangan. Pada PT Bumi Merapi Energi 

sendiri pernah terjadi longsor pada area low wall pada Pit Gunung Agung Barat 

yang mengakibatkan kegiatan penambangan terganggu.  

Penelitian ini memiliki fokus utama dalam mengaplikasikan kestabilan 

lereng berdasarkan pada KEPMEN ESDM No 1827K/30/MEM/2018. Jika 

kestabilan lereng terganggu maka hal tersebut akan mengakibatkan terganggunya 

juga produksi dari suatu perusahaan pertambangan bahkan  bisa membahayakan 

keselamatan pekerjanya (Ikram, 2022), diperlukan analisis kestabilan lereng 

berkelanjutan agar menciptakan lingkungan daerah penambangan yang aman 
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pangemanan et all (2014). Kelongsoran suatu lereng pertambangan tersebut pada 

umumnya melalui bidang tertentu (slip surface).  

 Solusi atas longsor yang terjadi pada daerah low wall di Pit Gunung Agung 

Barat agar keselamatan para pekerja beserta operasional tambang dapat terjaga 

adalah dengan melakukan analisis kestabilan lereng pada daerah low wall. Beberapa 

pertimbangan dalam meneliti kestabilan lereng low wall ini melibatkan beberapa 

parameter, seperti geometri lereng, material properties, litologi lereng, muka air 

tanah, dan seismic load. Dengan demikian, penelitian ini diperlukan dalam upaya 

mitigasi longsoran agar tidak menghambat kegiatan produksi. Oleh karena itu, 

penulis tertarik untuk melaksanakan penelitian yang berjudul “Analisis Kestabilan 

Lereng Low wall Menggunakan Metode Limit Equilibrium Pada Pit Gunung Agung 

Barat, PT Bumi Merapi Energi, Lahat, Sumatera Selatan” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun perumusan masalah di dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana kondisi kestabilan lereng pada area low wall Pit Gunung Agung 

Barat PT Bumi Merapi Energi ? 

2. Apa saja faktor-faktor yang memengaruhi kestabilan lereng di area Low 

wall Pit Gunung Agung Barat PT Bumi Merapi Energi ? 

3. Bagaimana rekomendasi perbaikan atau mitigasi untuk meningkatkan 

kestabilan lereng ? 

 

1.3 Ruang Lingkup Penelitian 

1. Lokasi penelitian berada di Pit Gunung Agung Barat, PT Bumi Merapi 

Energi, Lahat, Sumatera Selatan 

2. Penelitian ini berfokus pada analisis dan perhitungan nilai faktor keamanan 

lereng low wall Pit Gunung Agung Barat, PT Bumi Merapi Energi. 

3. Menghitung dan menganalisis nilai safety factor lereng menggunakan 

Software Slide v.6.0 memakai metode Morgenstern Price.  

4. Data pendukung yang digunakan dalam penelitian berfokus pada parameter 

geoteknik (kondisi litologi, struktur geologi dan hidrogeologi) agar dapat 
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memperkuat analisis data penelitian.  

5. Acuan kestabilan lereng berdasarkan pada Keputusan Menteri ESDM nomor 

1827K/30/MEM/2018 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan : 

1. Menganalisis kondisi kestabilan lereng pada area low wall Pit Gunung Agung 

Barat PT Bumi Merapi Energi.  

2. Mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi kestabilan lereng low wall 

Pit Gunung Agung Barat PT Bumi Merapi Energi. 

3. Memberikan rekomendasi perbaikan atau mitigasi untuk meningkatkan 

kestabilan lereng. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dalam pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi perusahaan : Menjadi bahan perbandingan dan 

pertimbangan bagi perusahaan terhadap desain lereng yang aman. 

2. Bagi mahasiswa  : Mahasiswa mendapat pengalaman dan 

gambaran langsung terkait aktivitas industri di dunia pertambangan 

khususnya pertambangan batubara. 

3. Bagi perguruan tinggi  : Menjadi tambahan referensi perihal 

kestabilan lereng terhadap perusahaan tambang batubara. 
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